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Abstrack


Astrack: Marriage is a contract or bond to justify the sexual relations between men and women in order to realize happiness in a family life that is overwhelmed with a sense of peace and compassion in a way diridhai Allah SWT. With the onset of the marriage contract a connection between a man and woman is legally established and on each shoulder lies responsibility that must be carried out honestly, Islam gives instructions and various provisions to the husband as the head of the family regarding his obligations that must be fulfilled and in responsible. This study uses a qualitative descriptive qualitative approach, namely a study that describes and describes a problem. The researcher tried to explain and describe the implementation of Tajdidun Nikah in Tamba Agung Timur Village, Ambunten District, Sumenep Regency. This type of research is a case study or field study. Case research is an in-depth study of a particular unit, the results of which research provides a broad and in-depth description of a particular unit. Look at and see the fact that the texts (Al-Qur'an and Hadith) are relatively limited while the problems that arise in the community are relatively unlimited even tend to be complex and complicated, then look for special texts (direct text) to solve all problems directly (one by one) ), both to require, forbid, or justify, will feel illogical and unworthy and are considered burdensome with something heavy and even impossible. Changes that occur in the community now, if compared to the situation in the past have been very different, mainly because there is a paradigm shift, so it is necessary to form a method that is in accordance with the new paradigm currently in use. Based on the results of the research and discussion can be summarized as follows: First, the results of the study show that there are two categories of causes of repeated marriage. First, it is caused by lack of harmony and the legal requirements for a marriage. In the Case of Finding a Good Date, Guardian Nasab, and in the case of Separate Beds. A legitimate marriage is a marriage that fulfills all pillars and conditions. Conversely, a marriage that does not fulfill harmony and conditions, the marriage is not valid. Secondly, it was caused by wanting to complete the Population Administration. Marriage repetition that occurred in KUA Ambunten Sub-district was carried out because it would cause benefits for married couples, if the marriage repetition did not occur then the harm would arise, and would have a negative effect on both partners.
Kata Kunci: Memperbarui Nikah
A. PENDAHULUAN

Nikah merupakan suatu akad atau ikatan untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan kebahagian hidup berkeluarga yang diliputi rasa ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai Allah SWT.(Basri, 1995 : 4) Problematika di masyarakat dalam membina rumah tangga dengan harapan mampu untuk mambentuk sebuah keluaraga yang sakinah mawaddah warrahmah, sangatlah komplek tidak semudah membalikkan tangan,meski dalam perjalanannya pasangan suami istri sudah berusaha untuk hati-hati dan saling antisipasi satu dengan yang lainnya masih saja ada problem-problem yang dapat membuat pernikahan itu porak poranda. Proses yang terjadi dalam pernikahan adalah suatu upaya untuk melaksanakan perintah Allah SWT yang tata caranya sesuai dengan ketentuan hukum Islam agar tidak salah, karena hal ini berhubungan dengan sah dan tidaknya suatu pernikahan yang pada akhirnya berakibat pada hukum yang akan dikenakan untuk mereka yang melaksanakannya. Perintah itu turun sudah pasti ada prosedur yang mengaturnya, dan hal ini merupakan kewajiban khususnya berhubungan dengan syarat dan rukun, juga harus disesuaikan dengan aturan-aturan hukum Islam.Jumhur ulama’ dalam memandang rukun Islam mereka menyatakan bahwa akad nikah itu sah jika memenuhi rukun nikah, yaitu adanya pengantin putra dan putri, wali, saksi, mahar serta ijab dan qabul. Rukun nikah yang menjadikan sah dan tidaknya nikah sangat memungkinkan terjadinya perubahan ke arah perbaikan karena dipandang kurang sesuai dalam menghadapi isu-isu tentang pernikahan zaman modern. Menurut Imam Syaukani, bahwa rukun nikah yang ditetapkan oleh para pakar ahli fiqih misalnya Imam Syafi’i itu sudah tidak relevan jika diterapkan di Indonesia pada era sekarang, karena kurang memberi keadilan pada pihak istri. Selanjutnya beliau juga berpendapat bahwa rukun nikah hasil pemikiran para imam mujtahid mutlak harus ditambah dengan pencatatan administrasi yang dilakukan oleh wakil dari pejabat Negara yang mengurusi tentang nikah atau PPN (Pegawai Pencatat Nikah). (Syaukani, 2006 : 257). Dari keterangan di atas bisa dipahami bahwa hukum dari perkawinan ulang itu boleh dilaksanakan, tetapi untuk lebih baiknya tidak melaksanakan perkawinan ulang. Pelaksanaan perkawinan ulang diperbolehkan dengan syarat harus adanya kerelaan antara si suami dan isteri. Pendapat ini adalah yang shahih (kuat/benar), yakni hukumnya boleh. Karena di dalam perkawinan ulang terdapat unsur tajammul (memperindah) dan ihtiyath (kehati-hatian dari sepasang suami-istri). Dari beberapa argumen tentang hukum perkawinan ulang menurut para fuqaha di atas bisa ditarik suatu kesimpulan, bahwa hukum dari perkawinan ulang adalah boleh. Berdasarkan kasus perkawinan ulang di atas, untuk menjawab hal itu, maka judul Skripsi yang diajukan adalah: “Implementasi Tajdidun Nikah Pada Masyarakat Madura” (Studi Kasus di KUA Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep). Kemudian penelti memfokuskan penelitian pada: 1) Apa faktor penyebab tajdidun nikah di desa dusun Tambah Agung Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep; 2) Bagaimana hukum Islam terhadap Tajdudin nikah di desa dusun Tamba Agung Timur Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep; 3) Bagaimana pendapat Ulama’ terhadap tajdudin nikah. Setelah menguraikan tentang masalah-masalah yang ada maka suatu tujuan adalah faktor terpenting dalam suatu penelitian, maka tujuan ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 1) Untuk Mendeskripsikan faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan terjadinya Tajdidun Nikah di Desa Tamba Agung Timur Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep; 2) Untuk Mendeskripsikan Hukum Islam terhadap Tajdidun Nikah di Desa Tamba Agung Timur Kecamatan Ambunten; 3) Untuk Mengetahui pendapat ulama terhadap Tajdidun Nikah.
B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan alat yang sangat mendukung danmempunyai fungsi vital dalam penelitian.Dengan menggunakan metode yang tepat, maka penelitian bisa dilakukan dengan mudah dan lebih terarah sesuai dengan tujuan yang dicapai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat kualitatif yang bersifat kualitatif deskriptif yaitu suatu penelitian yang menggambarkan dan menguraikan suatu masalah. Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu yang mendalam mengenai kasus tertentu yang hasilnya merupakan gambaran lengkap mengenai kasusitu, penelitian ini antara lain mencakup keseluruhan siklus kehidupan,kadang-kadang hanya meliputi segmen-segmen tertentu pada faktor-faktor kasus (Narbuko, 2010: 46). Dalam hal ini adalah mengenai persoalan yang berkaitan dengan Implementasi Tajdidun Nikah, adapun lokasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah KUA Kecamatan Ambunten yang terletak di kabupaten sumenep Madura. Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data diperoleh. Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.(Meleong, 2010: 157). Sehingga beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 1) Sumber perimer peneliti mencari dan menemukan data kepada informan baik wawancara maupun pengamatan langsung di lapangan. Kata-kata dan tindakan merupakan sumber utama, melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto atau film. Pencatatan sumber utama melalui wawancara atau pengamatan berperanserta merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya; 2) Sumber data skunder. Sumber data sekunder ini dapat berupa buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi. Walaupun data sekunder dikatakan sebagai sumber pendukung, namun tetap tidak bisa diabaikan begitu saja, karena berguna bagi upaya pengumpulan data penelitian agar diperoleh penelitian yang mendetail dan valid. Bentuk data sekunder dari dokumen pribadi bisa berupa surat kabar, buku harian, anggaran penerimaan atau pengeluaran diri atau rumah tangga, cerita seseorang tentang keadaan lokal, dan sebagainya. Kemudian untuk teknik pengumpulan data penulis menggunakan: 1) Observasi (Partisipan) Pelaksanaan metode observasi tersebut merupakan kegiatan awal dalam melakukan pengumpulan data dari lapangan. Observasi dilakukan ditempat penelitian guna mengetahui fenomena- fenomena atau kejadian yang ada didaerah penelitian. Penggunaan Metode ini bertujuan untuk memperoleh data antara lain karena untuk mengamati permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian, mengamati lokasi penelitian dan lingkungan sekitar untuk memperoleh gambaran umum lokasi penelitian; 2) Wawancara dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.(Meleong, 2010: 186). Ciri utama wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan-pertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti; 3) Dokumentasi Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data lapangan dari dokumen yang sudah ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan penelitian seperti : gambaran umum di Dusun Tamba Agung Timur, struktur organisasi Kecamatan, catatan-catatan, foto-foto dan sebagainya. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data-data yang belum didapatkan melalui metode observasi dan wawancara; 4) Trianggulasi data adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data (observasi, wawancara dan dokumentasi) dan sumber data yang telah ada untuk ditarik kesimpulan yang hasilnya sama.(Sugiyono, 2010: 330). Setelah itu penulis menganalis data. Analisis data dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah. Menurut Miles dan Huberman analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh.Tahapan-tahapan analisis data yang digunakan peneliti adalah sebagai mana tahapan-tahapan yang dikemukakan Miles danHuberman, yaitu sebagai berikut: 1) Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan tranparansi data kasaryang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan atau suatu bentuk yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang, yang tidak perlu dan mengkoordinasi data dengan cara sedemikian rupa, sehinggakesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifikasi; 2) Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraiansingkat, bagan dan hubungan antar kategori; 3) Peneliti yang kompeten akan menganalisa semua data yang diterima atau yang didapat menjadi sebuah kesimpulan.Kesimpulan juga di verifikasi selama penelitianberlangsung.  Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. Setelah itu malam Mengolah data merupakan tahapan yang tidak dapat di hindari dalam penelitian apapun, baik dalam penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif, Pengolahan data dan analisis data bersifat kontinyu sejak penelitian berada dilapangan hingga kembali dan pasca pengumpulan data.(Danim, 217 : 2002). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji validitas data dengan metode Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yanglain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang palingsering digunakan adalah pemeriksaan melalui sumber lainnya.
C. PEMAHASAN
Untuk mengetahui Implementasi Tajdidun Nikah pada Masyarakat Madura (Studi Kasus di KUA Kecamatan Ambuten) selanjutnya akan dianalisi karena penelitian ini termasuk ke dalam studi kasus sebagai berikut: 1) Pandangan Fuqaha dan UU No 1 1974 Pasal 26 Ayat 2 Terhadap Praktek Nikah Ulang Pada Masyarakat Desa Tamba Agung Timur Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep (Madura) Pandangan Fuqaha Hukum Tajdidun Nikah menurut fuqaha, menurut Sayyid Abdurrahman dalam kitabnya yang berjudul Bughyah al-Mustarsyidin, memberikan pemaknaan tentang hukum tajdidun nikah sebagai berikut Telah menikahkan sebagian wali terhadap keluargannya dengan tidak adanya kesepadanan dengan kerelaan orang-orang yang ada ditingkatannya, kemudian suami mencela istrinya dan istrinya menghendaki Tajdid dari suaminya. Maka harus ada kerelaan dari semuanya. Menurut pendapat yang kuat dan tidak cukup dengan kerelaan sebelumnya dan menyamainya yaitu Qaadhi (Hakim) ketika tidak adanya wali meskipun di perbaharui dengan orang yang rela pada wali yang pertama tetapi Tajdid itu lebih utama dicegah dari sebagian wali-wali (Abdurrahman, 209: 2000). Dari keterangan di atas bisa dipahami bahwa hukum dari Tajdid an-nikah itu boleh dilaksanakan, tetapi untuk lebih baiknya tidak melaksanakan Tajdid an-nikah. Pelaksanaan Tajdid an-nikah diperbolehkan dengan syarat harus adanya kerelaan antara suami dan istri; 2) Analisa Data Terhadap Hukum Tajdidun Nikah di KUA Kecamatan Ambunten Mencermati dan melihat kenyataan bahwa nash (Al-Qur’an dan Hadis) relative terbatas sedangkan persoalan yang muncul di tengah masyarakat relative tidak terbatas bahkan cenderung kompleks dan rumit, maka mencari nash khusus (nash langsung) untuk menyelesaikan semua masalah secara langsung (satu persatu), baik untuk mewajibkan, mengharamkan, ataupun menghalalkan, akan terasa tidak logis dan tidak layak dan dianggap membebani diri dengan sesuatu yang berat bahkan cenderung mustahil (Abubakar : 2012, 57). Perubahan yang terjadi di tengah masyaraka tsekarang, sekiranya dibandingkan dengan keadaan pada masa yang telah lalu sudah sangat jauh berbeda, utamanya karena ada perubahan paradigma, sehingga perlu merumuskan metode yang sesuai dengan paradigm baru yang sekarang digunakan; 3) Pandangan Hukum Islam Terhadap Tajdidun Nikah sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa secara umum Islam bisa menerima kebiasaan yang berlaku di dalam masyarakat selama tidak menyalahi norma-norma dan syar’i. Pengakuan hukum Islam terhadap adat tersebut sesuai dengan kaedah fiqih. Oleh karena itu adat istiadat dapat menjadi salah satu sumber hukum dalam hukum Islam yaitu sebagai sumber hukum sekunder. Dengan demikian, kebiasaan masyarakat Desa Ambunten sebagai upaya dalam menjaga keharmonisan dalam rumah tangga dan mencegah perceraian dapat diterima oleh hukum Islam. Hal yang biasanya tidak diterima oleh masyarakyat adalah sesuatu yang dilebih-lebihkan yang dapat memberatkan bagi salah satu pihak yang akan melakukannya atau sesuatu yang sebelumnya tidak ada hukumnya atau yang tadinya hanya mubah saja kemudian hukum tersebut diganti menjadi sunnah atau bahkan wajib, sehingga dapat memberatkan seseorang yang akan menjalankannya.
D. KESIMPULAN

Setelah di lakukan pembahasan, penelitian dan menganalisa mengenai masalah pengulangan nikah dalam bab-bab diatas, dapat diambil kesimpulan pada permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, Adapun kesimpulan dari hasil penelitian menunjukan bahwa ada tiga kategori penyebab pernikahan tersebut diulang sebagai berikut: 1) Menurut Undang-Undang No.1 Tahun 1974, bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya Tajdidun Nikah dijelaskan dalam  pasal 26, yang mana faktor-faktornya adalah sebagai berikut Adanya perkawinan yang dilaksanakan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah (PPN) yang tidak berwenang, Bisa menunjukkan akte perkawinan yang dibuat oleh Pegawai Pencatat Nikah (PPN) yang tidak berwenang, Telah hidup bersama sebagai suami dan istri. (Undang-undang No.1 Tahun 1974 Pasal 26); 2) Hukum Tajdidun Nikah menurut fuqaha, menurut Sayyid Abdurrahman dalam kitabnya yang berjudul Bughyah al-Mustarsyidin, memberikan pemaknaan tentang hukum tajdidun nikah adalah menikahkan sebagian wali terhadap keluargannya dengan tidak adanya kesepadanan dengan kerelaan orang-orang yang ada ditingkatannya, kemudian suami mencela istrinya dan istrinya menghendaki Tajdid dari suaminya. Maka harus ada kerelaan dari semuanya. Menurut pendapat yang kuat dan tidak cukup dengan kerelaan sebelumnya dan menyamainya yaitu Qaadhi (Hakim) ketika tidak adanya wali meskipun di perbaharui dengan orang yang rela pada wali yang pertama tetapi Tajdid itu lebih utama dicegah dari sebagian wali-wali; 3) Menurut pandangan hukum Islam, Tajdidun nikah ini sendiri adalah suatu pilihan bagi pasangan suami istri yang sedang dilanda permasalahan bukan menjadi suatu keharusan. Pasangan suami istri bisa melakukannya atau tidak tergantung kemauan mereka. Jika mereka mau melakukannya, maka akan ada kesempatan untuk memperbaiki hubungan mereka, sedangkan jika tidak mau melakukannya maka perceraian adalah jalan terakhir bagi mereka
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